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ABSTRAK 

 

Mawaddah Ainur Rochmah, NIM. B91215062, 2019. Pengaruh Kajian Rutin 

Terhadap Peningkatan Akhlak Jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 

Kata Kunci: Kajian, Akhlak, Jamaah, Masjid Nasional Al-Akbar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari kajian rutin 

ba’da maghrib terhadap peningkatan akhak jamaah masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan menjadikan 

jamaah masjid Nasional Al-Akbar Surabaya sebagai sampelnya. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling dimana semua 

individu dalam populasi dapat dipilih sebagai sampel, karena populasi yang diambil 

hanyalah jamaah yang  mengikuti kajian rutin ba’da maghrib yang berjumlah 250 

jamaah maka digunakan pengambilan sampel model Suharsimi Arikunto yang 

mana pengambilan sampel 25% dari 250 yakni 60 sampel atau 60 responden. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner (angket) dan 

data pendukung lainnya diperoleh dari kepustakaan. Uji validias diperoleh dari hasil 

analisis pengukuran instumen menggunakan skala guttman. Uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pengolahan data menggunakan program 

spss versi 16 for windows dengan analisis data chi kuadrat dengan signifikansi 

sebesar 5%. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

mempengaruhi antara kajian rutin ba’da maghrib terhapad peningkatan akhlak 

jamaah masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dengan koefisien Asym.Sig hitung 

lebih kecil dari pada r tabel (0,158 ˂ 0,254) yang berarti berpengaruh. Terdapat 

pengaruh yang positif bagi jamaah masjid Nasional Al-Akbar Surabaya setelah 

mengikuti kajian rutin ba’da maghrib.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah Swt 

kepada seluruh umat manusia di muka bumi ini melalui utusan-Nya yaitu 

Nabi Muhammad Saw. Agama yang telah mempunyai misi untuk 

menghilangkan segala penghambaan kepada selain Allah ini, di dalamnya 

terdapat berbagai macam ajaran-ajaran yang baik.1 Dalam proses membawa 

manusia mengajak ke jalan Allah Swt inilah yang dinamakan dakwah. 

Dakwah berasal dari kata da’a yad’u da’watan yang artinya 

menyampaikan, mengajak ke jalan yang lebih baik. Dakwah dapat 

dikatakan sebagai cara umat manusia mengajak umat yang lain ke jalan 

yang benar. Dakwah bersifat mengajak dalam hal kebaikan yang sering 

disebut dengan amar ma’ruf dan mengajak menjauhi atau melarang 

melakukan keburukan yang sering disebut dengan nahi munkar.2Dalam hal 

ini Allah menjelaskan dalam Alquran surat An-Nahl ayat 125 sebagai 

berikut. 

                                                             
1Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.350 
2 A. Sunarto AS, Ilmu Etika Dakwah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h.4 
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دِلۡهُم بٱِلَّتيِ هِيَ أحَۡسَنُُۚ إنَِّ  ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ وَجَٰ

 رَبَّكَ هُوَ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلمَُ بٱِلۡمُهۡتدَِينَ  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapatkan petunjuk.” (QS. An-Nahl:125)3 

Hakekat dakwah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar juga 

dijelaskan dalam Alquran surat Ali Imron ayat 104: 

ةٞ يَدۡعُونَ إِلىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَينَۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرُِۚ  نكُمۡ أمَُّ  وَلۡتكَُن م ِ

ئكَِ  
َٰٓ  همُُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ   وَأوُْلَٰ

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 

mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”(QS. Ali Imron:104)4 

 

Pada hakekatnya dakwah dilakukan dengan tiga hal, yitu; dakwah 

dengan lisan (dakwah bil lisan), dakwah dengan tulisan (dakwah bil qalam) 

dan dakwah dengan perbuatan (dakwah bil hal). 

Dakwah bil lisan adalah metode yang dilakukan oleh para da’i 

kepada mad’u menggunakan lisan ketika berdakwah. Salah satu contohnya 

adalah ceramah. Ceramah biasa dilakukan di kampung-kampung atau di 

beberapa masjid besar, sehingga setiap masjid biasanya memiliki program 

dakwah yang biasa disebut dengan kajian. 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 254 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 58 
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Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia, kajian berasal dari kata “kaji” 

yang berarti pelajaran terutama dalam hal keagamaan.5 Menurut kamus 

ilmiah populer, kajian bermakna telaah, mempelajari dan analisa.6 Kajian 

rutin biasa dilakukan oleh beberapa orang untuk memperdalam ilmu agama. 

Tujuan memperdalam ilmu agama biasanya dikaitkan dengan akhlak atau 

perilaku seseorang untuk mendapatkan ilmu agama dan akhlak yang baik. 

Akhlak adalah perilaku seseorang yang sudah menjadi kebiasaan, 

hal ini selalu menjelma dalam perbuatannya secara lahir. Pada umumnya 

sifat atau perbuatan yang lahir tersebut akan memengaruhi batin seseorang.7 

Akhlak juga disebut sebagai tingkah laku seseorang untuk tujuan yang 

mulia. Akhlak juga biasa diartikan sebagai sikap yang melahirkan perbuatan 

(perilaku, tingkah laku) mungkin baik atau buruk.  

Akhlak lebih utama daripada sholat, puasa, doa, dzikir, haji dan lain-

lain. Karena tujuan dari ibadah adalah untuk memperbaiki akhlak. Jika 

tidak, maka seluruh ibadahnya hanyalah sia-sia karena tidak punya 

mekanisme yang benar. Jika seseorang berakhlak mulia, maka sudah pasti 

sholatnya diterima oleh Allah. Apabila akhlaknya baik maka dia akan 

menjaga puasanya. Jika seseorang berakhlak mulia maka doanya akan 

diterima karena telah berdoa atau berserah diri kepada Allah. 

                                                             
5Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), h. 215  

6Pius Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001),h. 301  

7 Muhammad Abdurrahman, Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 6 
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Apabilaseseorang berakhlak mulia maka dia akan diterima dzikirnya dan 

ibadah hajinya karena dia akan melakukan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 

Akhlak itu diperlakukan dalam kehidupan sehari-hari, akhlak juga 

diperuntukkan untuk manusia karena manusia mempunyai akal pikiran dan 

naluri untuk berbuat sesuatu dan mengembangkan diri. Manusia 

mempunyai otak untuk berpikir, akal untuk membuat pertimbangan, hati 

untuk menyaring hal-hal yang baik. Oleh karena itu, jika datangnya dari hati 

nurani maka berdampak positif pada realitanya. Sesuatu yang dikeluarkan 

dari akal sehat maka akan berdampak positif yang bermanfaat bagi manusia 

dan makhluk sekitarnya. Seseorang diwajibkan dapat mengendalikan hawa 

nafsunya karena dia memiliki akal dan hati sebagai penggerak dari segala 

tindakan lahir. Cara mengendalikan itu biasanya dapat dilakukan dengan 

mengikuti kajian secara rutin di masjid-masjid, agar seseorang dapat 

memperdalam ilmu agama dan dapat menjadikan akhlak yang mulia atau 

terpuji. 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya memiliki program keagamaan 

yang dinamakan program imarah. Program ini adalah kegiatan yang selalu 

dilaksanakan oleh Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya yang mempunyai 

dua kegiatan, yakni kegiatan rutin dan kegiatan insidental. 

Kajian ba’da maghrib adalah kajian alquran dan tajwid yang 

dilakukan setiap hari senin. Kajian tafsir tahlili dilakukan setiap hari selasa. 

Kajian hadits dilaksanakan setiap hari rabu. Kajian aqidah tauhid 

dilaksanakan setiap hari kamis. Kajian akhlak tasawuf dilakukan setiap hari 
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jum’at. Kajian fiqih muamalah dilakukan setiap hari sabtu. Sedangkan 

kajian dengan tema bervariasi dilaksanakan setiap hari ahad. Kajian 

ba’damaghrib adalah kajian kesehatan setiap hari ahad, kajian sejarah 

peradapan islam setiap hari senin, kajian tafsir maudhu’i (tematik) setiap 

hari selasa, kajian hadis tematik setiap hari rabu, kajian fiqih kontemporer 

setiap hari kamis, kajian perbandingan agama dan kristologi setiap hari 

jum’at, kajian ekonomi islam, tasawuf & isu-isu modernitas setiap hari 

sabtu. 

Beberapa masjid memiliki kajian dakwah sendiri-sendiri, termasuk 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya merupakan salah satu masjid yang 

mampu membuat jamaahnya terkesan dengan kajian yang telah diberikan. 

Khususnya kajian rutin ba’da maghrib yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait masalah ini. Peniliti akhirnya membuat judul 

“Pengaruh Kajian Rutin Ba’da Maghrib Terhadap Peningkatan Akhlak 

Jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya” sebagai judul penelitian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kajian 

rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak jamaah masjid nasional 

al-akbar Surabaya?  

Adapun masalah minor dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap 

peningkatan akhlak jamaah kepada orang tua? 
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2. Seberapa besar pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap 

peningkatan akhlak jamaah dalam  bertetangga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh kajian rutin ba’da maghrib 

terhadap peningkatan akhlak jamaah kepada orang tua 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kajian rutin ba’da maghrib 

terhadap peningkatan akhlak jamaah dalam bertetangga 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Kerja (H1) atau Hipotesis Alternatif (Ha) 

Adalah hipotesis yang dinyatakan adanya pengaruh antara 

variabel independen (X) dan variable dependen (Y) yang diteliti. 

Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah “adanya 

pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak 

jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya”. 
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2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (H0) 

Hipotesis nol (H0) adalah hipotesis yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Jadi hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah 

“tidak adanya pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap 

peningkatan akhlakjamaah  MasjidNasional Al-Akbar Surabaya”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi, 

refrensi dan dokumentasi ilmiah untuk mengembangkan keilmuan yang 

sesuai dengan bidangnya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya 

tulis ilmiah dalam upaya pengembangan kompetensi penelitian serta 

untuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

sosial dalam Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan 

keilmuan komunikasi dan dakwah bagi para praktisi pendidikan, 
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komunikasi dan dakwah yakni sebagai salah satu upaya membentuk 

komunikasi yang efektif dan secara intensitas. 

 

F. Definisi Oprasional 

1. Dakwah 

Dakwah adalah sebuah kata yang orang anggap sebagai suatu 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang da’i di masjid. 

Tetapi dakwah memiliki makna yang sangat luas. Secara etimologi dan 

terminology menurut Muliadi, pengertian dakwah adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan secara sadar, baik secara fardhu maupun 

jama’ah.Dilakukan secara berkesinambungan dalam rangka 

menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya dengan 

baik dalam kehidupan individual maupun masyarakat untuk mencapai 

kesejahteraan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat, dengan 

menggunakan media dan cara-cara tertentu.8 

Menurut Nasarudin Latif, dakwah adalah setiap usaha aktivitas 

dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah Swt. 

Sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiyah.9 

2. Kajian Rutin 

                                                             
8 Muliadi, Dakwah Inklusif(Makassar: Alauddin Universyty Press, 2013), h. 6 
9 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 20 
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Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, kajian berasal dari kata “kaji” 

yang berarti pelajaran terutama dalam hal keagamaan. Kajian atau 

pengajian adalah perkumpulan informal yang bertujuan mengajarkan 

dasar-dasar agama kepada masyarakat umum. 

Muhzakir mengatakan bahwa pengajian adalah istilah umum yang 

digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

agama.10 Sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah 

kegiatan yang bersifat pendidikan kepada umum.11 

3. Akhlak 

Menurut MiqdadYaljan  akhlak adalah setiap tingkah laku yang 

mulia, yang dilakukan oleh manusia dengan kemauan yang mulia dan 

untuk tujuan yang mulia pula. Sedangkan manusia yang memiliki 

akhlak adalah seseorang manusia yang mulia daam kehidupannyasecara 

lahir dan batin, sesuai dengan dirinya sendiri dan juga sesuai dengan 

orang lain.12 

Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak merupakan suatu hal atau situasi 

kejiwaan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu perbuatan 

dengan senang, tanpa berpikir dan perencanaan.13 

 

 

                                                             
10Pradjarta Dirdjosanjoto, Memilahara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa), 

(Yogyakarta: LKIS 1999), h.3 
11M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV.Prasasti, 2003), h. 56 
12Muhammad Abdurrahman, Akhlak : Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), h. 6 
13 Nasharuddin, Akhlak : Ciri Manusia Paripurna (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.207 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan skripsi ini, penulis merumuskan sistematika 

penulisan sebanyak lima bab, sebagai berikut: 

BAB I membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis, manfaat penelitian, definisi oprasional, sistematika 

pembahasan. 

BAB II membahas tentangdakwah, pengertian dakwah, metode dakwah, 

kajian, pengertian kajian, akhlak, pengertian akhlak, pengertian akhlak 

terhadap orang tua, pengertian akhlak bertetangga, jamaah, pengertian 

jamaah, penelitian dahulu yang relevan. 

BAB IIIpembahasan bab ini terdiri dari rancangan penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, uji validitas, uji reabilitas, teknik sampling, 

variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

BAB IV penyajian dan temuan penelitianbab ini berisikan tentang deskripsi 

obyek penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN TENTANG DAKWAH DAN AKHLAK 

 

A. Tentang Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang 

kepada orang lain yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. Penyampaian 

ajaran Islam tersebut berupa amar ma’ruf (ajakan kebaikan) dan nahi 

munkar (mencegah segala bentuk kemaksiatan).14 Proses penyelenggaraan 

usaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 

mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 

Dakwah menurut Al-Qur’an selain digunakan dalam arti mengajak 

kepada kebaikan yang pelakunya adalah Allah dan Rasul-Nya seerta 

orang-orang yang beriman dan beramal salih, kata dakwah juga terkadang 

digunakan dalam arti mengajak kepada kejelekan yang pelakunya adalah 

setan, dan orang kafir. Sementara dalam bentuk ism, kata dakwah itu 

berarti seruan dan permohonan.15 

Dakwah dapat dilihat dari segi penggunaannya dalam konteks ayat-

ayat Al-Qur’an, maka akan tampak tertuju kepada ajakan (mengajak) 

tentang kebaikan, seperti pada Q.S. Ali-Imran ayat 104 sebagai berikut. 

                                                             
14Hasan Bisri, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), h. 4 
15 Aswadi, Dakwah Progresif (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h. 31 
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ةٞ يَدۡعُونَ إِلىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡمُرُ  نكُمۡ أمَُّ  ونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَينَۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرُِۚ وَلۡتكَُن م ِ

ئكَِ همُُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ   
َٰٓ  وَأوُْلَٰ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali-Imran : 104)16 

 

Klausa  ِيَدۡعُونَ إِلىَ ٱلۡخَيۡر  dalam ayat ini, menurut al-Alusiy 

mengandung arti ajakan kepada kebaikan yaitu ajakan kepada kepentingan 

perbaikan keagamaan (Islam) dan keduniaan. Lebih kongkritnya yaitu 

memerintah kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.17 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dakwah ialah segala 

aktivitas yang dilakukan oleh mukmin sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki untuk dijadikan umat manusia ber-Islam secara baik dengan 

disertai akhlak yang mulia dan memperoleh kebahagiaan masa kini dan 

masa datang. Karena itu, dipahami pula bahwa dakwah merupakan suatu 

system dan mengupayakan untuk mencapai sasarannya dengan tepat 

dengan berbagai komponen dakwah itu sendiri. 

 

 

 

 

 

                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 58 
17Aswadi, Dakwah Progresif, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h. 32 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

2. Metode Dakwah 

Dalam kamus ilmiah populer, metode adalah cara yang sistematis dan 

teratur untuk melaksanakan sesuatu atau cara18. Sedangkan Arti dakwah 

menurut pandangan beberapa ilmuan sebagai berikut: 

Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan peraturan-

peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepada 

keadaan yang lain. 

Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk 

mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik 

dan mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.19 

Dari pendapat tersebut dapat diambil pengertian yakni, metode dakwah 

adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u untuk 

mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. 

Definisi yang melekat dalam metode dakwah yaitu metode dakwah 

merupakan cara yang menjelaskan arah strategi dakwah yang telah ditetapkan, 

metode dakwah bersifat lebih praktis dan harus dapat dilaksanakan dengan 

mudah, arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah, 

melainkan menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. 

Allah Swt., telah menetapkan dasar metodelogi dakwah dalam Q.S An-Nahl 

(16): 125; 

دِلۡهُم بٱِلَّتيِ هِيَ أحَۡسَنُُۚ إنَِّ   ٱدۡعُ إِلىَٰ سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ وَجَٰ

                                                             
18 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 358 
19M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2006) h. 7 
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 رَبَّكَ هُوَ أعَۡلمَُ بمَِنضَلَّ عَن سَبيِلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلمَُ بٱِلۡمُهۡتدَِينَ  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yag lebih mengetahui siapa yang sesat di 

jalanNya dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang endapat petunjuk.”20 

 

Berdasarkan ayat tersebut, menunjukkan bahwa Al-Qur’an menetapkan tiga 

pokok metodologi dalam poses pelaksanaan dakwah. Ketiga pokok tersebut 

yaitu, metode al-hikmah, metode mau’idza al-hasanah, dan mujadalah billati 

hiya ahsan. 

a. Metode Al-Hikmah 

Al-hikmah menurut etimologi kalimat al-hikmah berasal dari 

Bahasa Arab, terdiri dari huruf-huruf ha, kaf, dan mim yang mempunyai 

pengertian dasar mencegah. Mencegah dalam pengertian dasar itu 

bertujuan untuk memperoleh kemaslahatan, atau mencegah dari 

kerusakan.21 

Menurut Prof. Dr. Toha Yahya Umar, M.A., menyatakan bahwa 

hikmah berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, 

berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai keadaan zaman 

dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.22 

Menurt syekh Zamakhsyari dalam kitabnya “al-Kasyaf”, al-Hikmah 

adalah perkataan yang pasti dan benar. Ia adalah dalil yang menjelaskan 

                                                             
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 254 
21Arifuddin, Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Islamiah ( Yogyakarta : Penerbit Ombak, 

2015) h.98 
22M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2006) h. 9 
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kebenaran dan menghilangkan keraguan ataukesamaran. Selanjutnya, 

Syekh Zamakhsyari mengatakan hikmah juga diartikan sebagai Al-Qur’an 

yakni ajakan mereka (manusia) mengikuti kitab yang memuat hikmah. 

Al-hikmah adalah kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih 

dan menyatukam teknik dakwah dengan kondisi objek mad’u. al hikmah 

merupakan kemampuan da’i dalam menjelaskan pesan-pesan Islam dengan 

kenyataan yang ada dengan argumen yang logis dan bahasa yang 

komunikatif. 

b. Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah 

Secara umum mau’izhah hasanah dalam perspektif dakwah, bahkan 

dalam acara keagamaan (baca dakwah atau tabligh) seperti isra’ mi’raj dan 

maulid nabi, istilah mau’izhah hasanah mendapat minat yang khusus yang 

merupakan sebuah inti acara dan biasanya menjadi target keberhasilan 

suatu acara. 

Secara bahasa, mauizhah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 

mau’izhah dan hasanah. Kata mau’izah berasal dari kata wa’adzaya’idzu-

wa’dzan-‘idzatan yang berarti; nasehat, bimbingan, pendidikandan 

peringatan.23 

Mau’izhah hasanah dapat diartikan juga sebagaiungkapan yang 

mengandung unsur bimbingan, pengajaran, pendidikan, berita gembira, 

kisah-kisah, peringatan, pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan 

                                                             
23Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta : Rajawali Pers, 2012) h. 251  
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pegangan dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan 

akhirat. 

c. Metode Al-Mujadalah 

Dari segi istilah, terdapat beberapa pengertian al-mujadalah. Al-

mujadalah berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 

secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 

permusuhan diantara keduanya.24 

pengertian tersebut dapat mengambil kesimpulan bahwa, al-

mujadalah adalah tukar pendapat yang dapat dilakukan oleh dua orang, 

yang tidak menimbulkan permusuhan dengan tujuan agar lawan dapat 

menerima pendapat yang kita utarakan dengan memberi argumen dan bukti 

yang kuat. Saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya yang 

mengacu pada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dengan ikhlas 

menerima kebenaran tersebut. 

 

3. Kajian Rutin 

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, kajian berasal dari kata “kaji” 

yang berarti pelajaran terutama dalam hal keagamaan. Kajian atau 

pengajian adalah perkumpulan informal yang bertujuan mengajarkan 

dasar-dasar agama kepada masyarakat umum. 

Muhzakir mengatakan bahwa pengajian adalah istilah umum yang 

digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

                                                             
24M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2006) h. 18 
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agama.25 Sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah kegiatan 

yang bersifat pendidikan kepada umum.26 Pengajian adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekumpulan orang untuk mendapatkan suatu ilmu 

atau pencerahan. 

Pengajian merupakan bentuk dakwah bila dilihat dari segi 

metodenya yang efektif untuk menyebarkan agama Islam. Pengajian juga 

merupakan unsur pokok dalam syi’ar dan pengembangan agama Islam. 

Pengajian juga dinamakan dakwah Islamiyah, karena berupaya dalam 

dakwah Islamiyah dengan pengajian. 

Pengajian adalah suatu wadah kegiatan yang mempunyai tujuan 

untuk membentuk muslim yang baik, beriman dan bertakwa serta berbudi 

luhur. Penyelenggaraan pengajian antara lain menggunakan metode 

ceramah dengan cara-cara tertentu yang digunakan oleh seorang da’i 

kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih 

sayang. Seorang da’i agar ceramah agamanya dapat berhasil, maka harus 

mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh. 

Hakekatnya dakwah atau pengajian untuk mengajak manusia 

kepada kebaikan dan petunjuk Allah Swt dan menyeru kepada kebiasaan 

yang baik dan melarang dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan 

keberuntungan di dunia dan di akhirat. 

                                                             
25Pradjarta Dirdjosanjoto, Memilahara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa), 

(Yogyakarta: LKIS 1999), h.3 
26M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV.Prasasti, 2003), h. 56 
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Pengajian merupakan wadah pendidikan keagamaan yang 

ditanamkan aqidah dan akhlak sesuai dengan ajaran-ajaran agama, 

sehingga timbul kesadaran pada diri mereka untuk mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dengan berhubungan kepada Allah maupun 

dengan sesama manusia, agar mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun 

di akhirat. 

 

B. Akhlak 

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab (ا خلاق) akhlak dalam 

bentuk jama’, sedang mufradnya adalah (خلق) khuluq. Kata khuluq (bentuk 

mufradat dari akhlak) ini berasal dari fi’ilmadhikhalaqa yang dapat mempunyai 

bermacam-macam arti tergantung pada masdar yang digunakan.27 

Dalam lisan al-Arab, makna akhlak adalah perilaku seseorang yang sudah 

menjadi kebiasaannya, dan kebiasaan atau tabiat tersebut selalu terjelma dalam 

perbuatannya secara lahir. Pada umumnya sifat atau perbuatan yang lahir 

tersebut akan memengaruhi batin seseorang. 

Akhlak juga sebagai prinsip dan landasan atau metode yang dientukan oleh 

wahyu untuk mengatur seluruh perilaku atau ubungan antara seseorang dengan 

orang lain sehingga tujuan terwujudnya di dunia dapat dicapai dengan 

sempurna. 

Akhlak menurut bahasa adalah perangai, tingkah laku dan tabiat. Namun, 

secara istilah makna akhlak adalah tata cara pergaulan atau bagaimana 

                                                             
27 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 131 
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seseorang hamba berhubungan dengan Allah sebagai Khaliknya, dan 

bagaimana seseorang hamba bergaul dengan sesama manusia lainnya. 

Sementara itu dari sudut pandang terminology (istilah), ada banyak 

pendapat yang mengemukakan istilah akhlak. Diantaranya adalah yang 

dikemukakan Al-Ghazali; 

 فا اخلق عبارة عن هيعة فى النفس راسخة عن تصدر الافعال بسهو لة ويسر

لي فكر ورؤيةمن غير حا جة ا   

Artinya: Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya 

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan.28 

Bila sifat itu memunculkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan 

syariat, maka sifat itu disebut akhlak yang baik, dan bila yang muncul dari sifat 

itu perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak yang buruk. Jadi sifat yang 

telah meresap dan terpatri dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan 

dengan mudah dan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi. 

Apabila seseorang tidak dididik untuk berperilaku baik, maka sifat-sifat 

seseorang itu akan menjadi buruk, keburukan akan menjadi kebiasaan dan 

pembiasaan buruk tersebut disebut akhlak buruk (mazmumah). Jika seseorang 

itu terdidik dengan akhlak yang baik, maka seseorang itu akan terbiasa 

melakukan yang baik, dengan perilakunya disebut akhlak mahmudah.29 

Islam sangat mementingkan akhlak karena dengannya manusia dapat 

melakukan sesuatu tanpa menyakiti atau menzalimi orang lain dalam setiap 

                                                             
28Nur Hudayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h. 137 
29 Nasruddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 207 
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tindakan kita selama bergaul dengan manusia dan makhluk Allah yang lainnya. 

Ar-Rafi’i dalam karya monumentalnya, Wahy al-Qalam, mengatakan: 

Seandainya aku diminta menghidupkan kandungan filsafat Islam, maka dua 

kata cukup mewakilinyaadalah keteguhan akhlak. Andaikata filsuf paling 

terkemuka di dunia diminta untuk rumusan terapi (jiwa) manusia, pasti hanya 

ada pada dua kata yaitu keteguhan akhlak tersebut.30 

1. Pengertian Akhlak terhadap Orang Tua 

Orangtua atau ibu bapak adalah yang sangat mendapat perhatian khusus 

dalam ajaan Islam. Orangtua walaupun berbeda agama atau keyakinan, tetapi 

tetap harus dihormati menurut perspektif Islam dan perintah untuk 

menghormati orangtua disebutkan dalam Al-Qur’an dan juga dalam hadits-

hadits Rasulullah Saw.31 

Sikap menghormati terhadap orang tua adalah sangat wajar, karena anak 

dan orang tua memiliki hubungan batin yang sangat kuat dan erat. Ibu 

mengandungnya selama sembian bulan dan sangat menderita, demikian pula 

seorang ayah dalam mencari rezeki siang dan malam demi anak dan keluarga. 

Pengorbanan keduanya dalam membesarkan anak yang di waktu kecil benar-

benar tak berdaya, namun dibesarkan oleh orang tua sehingga menjadi besar 

dalam bentuk fisik dan besar dalam jiwanya. Namun semua itu tidak pernah 

meminta bayaran kepada anak-anaknya. Sebagai pengorbanan mereka 

                                                             
30 Muhammad Abdurrahman, Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hh. 6-9 
31 Muhammad Abdurrahman, Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 131 
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terhadap anak di masa kecil, maka anak dituntut untuk benar-benar menjaga 

adab atau akhlak bagaimana mempergauli orang tua yang sesungguhnya. 

Berbakti kepada kedua orang tua, besar pengaruhnya terhadap kehidupan 

manusia baik di dunia atau di akhirat. Berbakti kepada orang tua adalah hak 

dan kewajiban setiap manusia. 

Hak-hak orang tua yang harus dilakukan seorang anak adalah: 

1. Anak harus patuh kepada setiap perintah dan larangan orangtua selama 

perkara tersebut sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul. 

2. Anak harus memuliakannya dan menghormatinya dalam segala kondisi 

dan berbagai kesempatan, baik dalam ucapannya dan tindakannya. 

Jangan melakukan sesuatu yang membuat orang tua marah dan jangan 

bersuara dalam nada yang tinggi dengan keduanya. 

3. Anak harus melakukan tugas terbaik terhadap orang tua, memberikan 

kepada keduanya sesuatu yang menyenangkan mereka, memberikan 

pakaian, makanan, perawatan, dan perlindungan kepada keduanya. 

4. Anak harus melakukan hal yang terbaik kepada keduanya, yaitu 

menjaga hubungan baik dengan keduanya dan dengan sanak 

keluarganya. 

Salah satu sifat dan perilaku utama dari seorang manusia muslim yang sejati 

adalah perilakunya yang bijak dan baik terhadap kedua 

orangtuanya.Memperlakukan kedua orangtua dengan baik dan penuh rasa 
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hormat adalah merupakan salah satu ajaran yang paling agung menurut Al-

Qur’an dan Sunnah Rasul Saw.32 

Syaikh Muhammad Jamil Zainu mengatakan bahwa ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan oleh seorang anak terhadap orang tua atau ibu bapak supaya ia 

berhasil di dunia dan di akhirat. Pendapatnya itu didasarkan atas al-quran dan 

sunnah Rasul Saw. Diantaranya adalah: 

1) Berbicaralah kepada orang tua dengan sopan santun, jangan mengucapkan 

kata “ah” kepada mereka, berbicaralah dengan keduanya dengan perkataan 

yang baik dan halus.   

2) Taatlah selalu kepada kedua orang tua selama tidak bermaksiat kepada 

Allah Swt. 

3) Bersikap lemah lembut terhadap keduanya, jangan bermuka masam dan 

jangan melihat keduanya dengan rasa marah. 

4) Jagalah nama baik keduanya, jagalah kehormatannya, dan jangan 

mengambil miliknya tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada keduanya. 

5) Bersegeralah memenuhi panggilan keduanya dengan wajah yang berseri-

seri dengan mengeluarkan kata-kata yang lembut. 

6) Jangan membantah perintah keduanya dan jangan mengeraskan suaramu 

terhadap keduanya. Dengarlah pembicaraan keduanya, bersopan santunlah 

terhadap keduanya. 

Islam mengangkat harkat dan martabat orangtua pada tingkat atau tidak 

penah dikenal dalam agama lain. Islam memberikan atau menempatkan 

                                                             
32 Muhammad Ali al-Hasyim, Menjadi Muslim Ideal(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), h. 71 
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penghormatan atau posisi orangtua hanya satu tingkat di bawah keimanan 

kepada Allah Swt.33 Jangan sampai menghormati orang lain melebihi kedua 

orangtuamu, jangan sampai berlaku sopan santun kepada orang lain melebihi 

kepada kedua orangtuamu, janganlah memuliakan orang lain melebihi 

orangtuamu, dan demikianlah seterusnya. Letakkanlah sesuatu pada 

tempatnya dan hormatilah orang yang patut dihormati dan kasihanilah kepada 

orang yang patut dikasihani, serta bantulah terhadap orang yang paling berhak 

dibantu atau ditolong. 

Islam memberikan perhatian kepada masalah keluarga, Islam memberi 

penghormatan yang lebih kepada ibu bapak, karena ibu dan bapak ini 

merupakan fondasi dasar dari sebuahkeluarga. Karena itu, memelihara dan 

menghormati orang tua adalah perbuatan yang paling mulia di sisi Allah Swt.34 

 

2. Pengertian Akhlak terhadap Tetangga 

Sesudah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan kita 

adalah tetangga. Merekalah orang yang pertama kali dan paling awal yang 

menolong kita jika ada sesuatu musibah apabila kita membutuhkannya. 

Apabila melakukan walimatul ‘urusy maka tetangga dekatlah tempat 

bermusyawarah, apabila ada musibah kematian maka tetangga dekatlah yang 

paling awal datang mengunjungi kita, jika kita sakit, maka tetanggalah orang 

                                                             
33Muhammad Abdurrahman, Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 138 
34Muhammad Abdurrahman, Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 138 
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yang pertama yang menjenguknya, atau jika seseorang mendapat musibah, 

maka orang pertama yang memberi pertolongan adalah tetangga. 

Firman Allah Swt.: 

َٰ وَٱعۡبدُوُاْ ٱللَّهَ وَلَا تشُۡرِكوُاْ بِهۦِ شيَۡ  نٗا وَبِذِي ٱلۡقرُۡبىَٰ وَٱلۡيتَ لِديَۡنِ إِحۡسَٰ كِينِ وَٱلۡجَارِ اِۖ وَبٱِلۡوَٰ مَىٰ وَٱلۡمَسَٰ

احِبِ بِٱلۡجَنۢبِ وَٱبۡنِ ٱلسَّبيِلِ وَمَا مَلَكَ  نكُُمۡۗۡ إِنَّ ٱللَّهَ لَا يحُِبُّ ذِي ٱلۡقرُۡبىَٰ وَٱلۡجَارِ ٱلۡجُنبُِ وَٱلصَّ تۡ أيَۡمَٰ

 (٦٣مَن كَانَ مُخۡتاَلٗا فَخُورًا  . )

Sembahlah Allah dan janganlah mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 

Dan berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, tetangga yang dekat dengan tetangga yang jauh, teman 

sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS An-Nisa’, (4): 36) 

 

Tetangga dekat adalah orang yang mempunyai ikatan agama dan tetangga 

yang jauh adalah selain dari tetangga yang mempunyai ikatan agama tetapi 

menjadi tetangga kita dalam sebuah komplek atau kampong tempat tinggal. 

Setiap orang yang rumahnya bertetangga, mereka mempunyai hak tetangga. 

Menghormati tetangga juga sebuah contoh toleransi dalam islam. 

Rasulullah Saw. Bersabda yang artinya 

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata 

baik atau dia,. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 

hendaklah ia memuliakan tetangganya. Dan barangsiapa yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. (HR Bukhari 

dan Muslim). 

 

Tetangga yang masih bersaudara adalah yang mempunyai ikatan denganmu 

di samping ada hubungan nasab dan hubungan seagama denganmu. Sedangkan 

tetangga biasa adalah yang tidak mempunyai nasab dan agama denganmu. Cara 

bergaul dengan tetangga biasa ini adalah selalu berbuat baik dan tolong 
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menolong dengan mereka karena antara kita yang bertetangga ada hak tetangga 

daripada kita walaupun tidak ada hubungan darah dengan kita. 

Seorang muslim tidak akan membiarkan tetangganya dalam keadaan 

genting, kemiskinan dan kelaparan, sementara ia sendiri dalam keadaan lapang 

dan senang. Beberapa kurang disadari dan dipahami oleh orang-orang yang 

bertetangga. Oleh karena itu, tetangga yang makmur, berkemampuan, dan kaya 

raya seharusnya merasa jeli melihat keadaan tetangga yang serba 

kekurangan.Membantu tetangga maka segala bantuan itu tidak diungkit-ungkit 

sebab mengurangi pahala pemberian tersebut. Akan tetapi, pemberian ini 

laksana sedekah, apabila diberikan oleh tangan kanan maka upayakan tidak 

ketahuan oleh tangan kiri. Seperti yang disabdakan oleh baginda Nabi Saw. 

Tetangga sedekah. Maknanya setiap sedekah dan pemberian itu agar mendapat 

pahala di sisi Allah, maka sembunyikan ia dan tidak pernah bercerita kepada 

siapapununtuk menghindari riya dan takabur. 

Inilah islam yang ajarannya sangat komperhensif dan jauh dari diskriminatif 

terhadap tetangga walaupun mereka bukan orang Islam. Tetangga tidak 

mengenal apakah ia Nasrani, Majusi, atauYahudi, semuanya mempunyai hak 

dan kewajiban menurut ajaran Islam. Inilah agama yang sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai akhlak dalam bertetangga. Ajaran untuk memuliakan tetangga 

pertama sekali dianjurkan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw 

kalau itu asalnya dari Jibril, maka Jibril secara otomatis diterimanya dari Allah 

dan ajaran Allah ini diberikan kepada manusia lewat Muhammad Saw. Jadi, 

akhlak terhadap tetangga adalah murni ajaran Allah dan Rasul. 
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Karena begitu pentingnya tetangga sehingga Rasulullah Saw. 

Menganjurkan kepada siapa saja yang akan membeli rumah atau membeli 

tanah untuk dibangun rumah, hendaklah dipertimbangkan siapa yang akan 

menjadi calon tetangganya. 

Sabda Nabi yang artinya: 

Tetangga sebelah rumah, kawan sebelum jalan, dan bekal sebelum perjalanan. 

(HR Khathib). 

 

Rumah atau tanah untuk didirikan rumah itu tidak begitu penting walaupun  

harga yang sangat mahal dan letaknya cukup strategis. Untuk apa rumah besar 

kalau kawasan bising dan penuh dengan pemabuk dan penjudi di sampingnya 

atau berdekatan di samping bar serta diskotik. Untuk apa harga tanah cukup 

mahal dan letaknya strategis kalau lingkungannya terdiri dari ahli fitnah, gossip 

dan menentang syariat semuanya. Oleh karena itu, sebelum itu berlaku 

semuanya maka dipastikan bahwa calon tetangga kita adalah orang-orang yang 

beriman dan berakhlak mulia. 

Apabila kita mendapat musibah, maka orang yang pertama datang adalah 

tetangga. Apabila kita membuat acara di rumah, maka orang yang pertama 

diundang adalah tetangga dan jika ada suatu perkara yang menyangkut 

permasalahan sosial biasanya tetanggalah yang pertama sekali diberitahukan. 

Tidak terbantahkan bahwa bantuan pertama yang diterima ketika kita dalam 

keadaan bahaya adalah datangnya dari tetangga sebelah, baik tetangga dekat 

atau tetangga jauh. Demikian pula apabila kita mendapat suatu yang 

menyenangkan maka orang yang diinformasikan pertama adalah tetangga, dan 

jika ada kemudahan atau kelebihan sesuatu pasti kita berikan kepada tetangga 
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yang lebih afdhal. Itulah tetangga yang selalu menemani dan membantu kita, 

oleh karena itu berbaik-baiklah dengan tetangga. Hindari sekecil mungkin akan 

pertengkaran dengan tetangga. 

Tetangga dalam Islam memiliki kehormatan yang mulia dan tetap dijaga, 

dan akhlak bertetangga ini belum pernah dikenal oleh aturan akhlak mana pun 

dan oleh hokum-hukum manusia. Bahkan undang-undang manusia gagal 

membendung hak-hak tetangga, seperti mempertahankan nama baik tetangga, 

menjamin hak dan aib tetangga. Sebaliknya yang sering kita dengar adalah 

terjadinya perizinaan antara tetangga, percekcokan dengan tetangga dan 

membuka aib tetangga. Ini merupakan sebuah larangan menurut perspektif 

Islam. 

 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini bertujuan sebagai 

bahan refrensi dan pegangan dalam melakukan penelitian yang relevan. 

Penelitian terdahulu yang berhasil penelititemukan adalah sebagai berikut: 

1. Aini, Dewi Nur (2018) Pengaruh Pesan Dakwah Hj. Mahfudhoh Terhadap 

Akhlak Bertetangga Ibu-ibu Jamaah Tahlil Masjid Al-Mustofa Desa 

Nguntut, Kec. Dander, Kab. Bojonegoro. Skripsi. Universitas Islam 

Negreri Sunan Ampel Surabaya. Data-data penelitian ini dihimpun dari 

ibu-ibu jamaah tahlil Masjid Al-Mustofa Desa Nguntut, Kec. Dander, Kab. 

Bojonegoro sebagai objek penelitian. Dalam mengumpulkan data, 

menggunakan metode kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dapat disimpulkan 

hubungan atau pengaruh pesan dakwah Hj. Mahfudhoh dengan ibu-ibu 

jamaah tahlil Masjid Al-Mustofa Desa Nguntut, Kec. Dander, Kab. 

Bojonegoro tergolong cukup baik atau sedang. Dan hasil dari perhitungan 

statistic dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang 

menghasilkan nilai 0,649 yang mana berada pada rentang 0,40-0,70. 

2. Hadi, Abdul (2009) Pengaruh Mengikuti Pengajian Simthu Al-Durar 

Terhadap Sikap Tawakal Jamaah di Pondok Pesantren Al-Ishlah Tembang 

Semarang. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Wali Songo. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskrisikan bagaimana pelaksanaan pengajian 

Simthu Al-Durar dan untuk mengetahui adanya pengaruh pengajian 

Simthu Al-Durar terhadap sikap tawakal jamaah di pondok Al-Ishlah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan metode 

pengumpulan data melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menujukkan bahwa pengajian Simthu Al-Durar yang 

diadakan di pondok pesantren Al-Ishlah, dalam kategori cukup yaitu dapat 

mempengaruhi adanya sikap tawakal jamaah pondok pesantren Al-Ishlah 

Semarang. Ditunjukkan dari nilai rata-rata pengajian Simthu Al-Durar di 

Kelurahan Meteseh Tembalang Semarang sebesar 34,39 yang terletak 

pada interval 93,825 sedangkan dari hasil perhitungan mean variabel sikap 

tawakal bahwa rata-ratanya sebesar 0,920. 

3. Ilmi, Bakhtiyar Bakhaqi (2019) Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan 

Majlis Ta’lim Babussalam Terhadap Perilaku Keberagaman Remaja di 
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Karang Taruna Bina Remaja Desa Banjaran Driyorejo Gresik. Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan majelis ta’li babussalam di Desa 

Banjaran Driyorejo Gresik, menganalisa pembiasaan perilaku 

keberagaman remaja di Desa Banjaran Driyoreji Gresik, mengetahui 

apakah ada pengaruh keaktifan kegiatan majelis ta’lim babussalam 

terhadap perilaku keberagaman remaja di kartar bina remaja Desa 

Banjaran Driyorejo Gresik. Dalam teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif, dan analisis datanya menggunakan analisis regrensi 

linier. Dapat disimpulkan kegiatan majelis ta’lim Babussalam tergolong 

“cukup baik” karena berada diantara 35%-65% standart deviasi 2,98845 

dan rata-rata 26,444. Perilaku keberagamaan remaja di kartar bina remaja 

Desa Banjaean Driyorejo Gresik tergolong “baik” karena diantara 65%-

100% standart desiasi 2,46286 dan rata-rata 31,4815. dari teknik aalisis 

regresi linier sederhana didapatkan rata-rata pengaruh sebesar 33,254. 

Untuk signifikansi taraf nyata 0,05 dan dk 52 dari daftar distribusi t 

diperoleh t=2,67373 yang diperoleh dari peneliti ini berarti antara kegiatan 

majelis ta’lim mempunyai korelasi yang signifikan dengan perilaku 

keberagaman remaja. 

4. Maisaroh (2017) Pengaruh Pengajian Terhadap Peningkatan Pemahaman 

Ibadah Sholat Jamaah Tarekat Qadariyah Wa Naqsabandiyah di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Ginuk Magetan. Skripsi. Universitas Islam Negeri 
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Sunan Ampel Surabaya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pengajian terhadapan peningkatan pemahaman ibadah sholat 

tarekat Qadariyah Wa Naqsabandiyah di ponok pesantren Al-Hidayah 

Magetan. Dalam mengumpulkan data menggunakan angket atau 

kuesioner, dokumentasi, observasi. Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian kuantitatif, dengan analisis data menggunakan SPSS for 

Windows. Berdasarkan hasil data yang dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara keseluruhan variabel Pengajian (X) dengan mengamati hasil 

tersebut, maka mayoritas dari 83 rata-rata memberikan jawaban kuesioner 

“Ya”. Hasil nilai standar devisai minimum sebesar 0.406 yang berarti 

memiliki data dengan variabilitas atau keberagaman data semakin kecil 

atau semakin homogen, sedangkan nilai standar deviasi masximum 

sebesar 0.503 yang berarti bahwa terdapat variabilitas data yang besar.Dan 

variabel pemahaman jamaah tarekat Qadariyah Wa Naqsabandiyah (Y) 

dengan mengamati hasil tersebut, maka mayoritas dari 83 rata-rata 

memberikan jawaban kuesioner “Ya”. Hasil nilai standar devisai minimum 

sebesar 0.423 yang berarti memiliki data dengan variabilitas atau 

keberagaman data semakin kecil atau semakin homogen, sedangkan nilai 

standar deviasi masximum sebesar 0.501 yang berarti bahwa terdapat 

variabilitas data yang besar. 

5. Rosyidi, Muhamad Hasyim (2017) Pengaruh Pengajian Kitab Hidayatul 

Adzkiya’ Terhadap Penigkatan Kecerdasan Spiritual pada Jamaah Ahlus 

Shofa Wal Wafa di Masjid Baitul Hikmah Desa Kalibader Kecamatan 
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Taman Kabupaten Sidoarjo. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pengajian Kitab Hidayatul Adzkiya’ Terhadap Penigkatan Kecerdasan 

Spiritual pada Jamaah Ahlus Shofa Wal Wafa di Masjid Baitul Hikmah 

Desa Kalibader Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Dalam 

mengumpulkan data menggunakan angket, observasi, dokumentasi. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan analisis datanya 

menggunakan rumus uji Paired Sample T test. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh kecerdasan spiritual jamaah sesudah mengikuti proses 

pelaksanaan pengajian kitab Hidayatul Adzkiya’ mengalami peningkatan 

yang tergolong baik pula, yakni jamaah memiliki sifat qona’ah, tulus 

ikhlas dan tawakkal yang baik dengan prosentase 73,83%. Setelah 

melakukan Uji Sample T Test didapati hasil bahwa rata-rata SQ jamaah 

Ahlus Shafa wal Wafa sesudah mengikuti pengajian kitab Hidayatul 

Adzkiya’ adalah 29.53. dan dapat diambil kesimpuan bahwa pengajian 

kitab Hidayatul Adzkiya’ memengaruhi peningkatan kecerdasan spiritual 

(SQ) jamaah Ahlus Shafa wal Wafa. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Dewi Nur 
Aini 

Pengaruh Pesan 
Dakwah Hj. 
Mahfudhoh 

Terhadap Akhlak 

Bertetangga Ibu-ibu 

Jamaah Tahlil 

Pengaruh pesan dakwah Hj. 
Mahfudhoh dengan ibu-ibu 
jamaah tahlil Masjid Al-

Mustofa Desa Nguntut, Kec. 

Dander, Kab. Bojonegoro 

tergolong cukup baik atau 

Sama-sama 
menggunakan 
analisis 

product 

moment 

Teknik 
mengumpulka
n data, 

menggunakan 

metode 

kuesioner, 
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Masjid Al-Mustofa 

Desa Nguntut, Kec. 

Dander, Kab. 

Bojonegoro 

sedang. Dan hasil dari 

perhitungan statistic dengan 

menggunakan rumus korelasi 

product moment yang 
menghasilkan nilai 0,649 yang 

mana berada pada rentang 

0,40-0,70. 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

2 Abdul 
Hadi 

Pengaruh Mengikuti 
Pengajian Simthu 

Al-Durar Terhadap 

Sikap Tawakal 
Jamaah di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah 

Tembang Semarang 

Pengajian Simthu Al-Durar 
yang diadakan di pondok 

pesantren Al-Ishlah, dalam 

kategori cukup yaitu dapat 
mempengaruhi adanya sikap 

tawakal jamaah pondok 

pesantren Al-Ishlah 
Semarang. Ditunjukkan dari 

nilai rata-rata pengajian 

Simthu Al-Durar di Kelurahan 

Meteseh Tembalang 
Semarang sebesar 34,39 yang 

terletak pada interval 93,825 

sedangkan dari hasil 
perhitungan mean variabel 

sikap tawakal bahwa rata-

ratanya sebesar 0,920. 

Menggunakan 
penelitian 

kuantitatif, 

dengan 
metode 

pengumpulan 

data melalui 
angket, 

observasi, dan 

dokumentasi 

Analisis data 
mrnggunsksn 

trknik 

presentase dan 
regresi linier 

3 Bakhtiyar 
Bakhaqi 

Ilmi 

Pengaruh Pengajian 
Kitab Hidayatul 

Adzkiya’ Terhadap 

Penigkatan 
Kecerdasan Spiritual 

pada Jamaah Ahlus 

Shofa Wal Wafa di 
Masjid Baitul 

Hikmah Desa 

Kalibader 

Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo 

Kegiatan majelis ta’lim 
Babussalam tergolong “cukup 

baik” karena berada diantara 

35%-65% standart deviasi 
2,98845 dan rata-rata 26,444. 

Perilaku keberagamaan remaja 

di kartar bina remaja Desa 
Banjaean Driyorejo Gresik 

tergolong “baik” karena 

diantara 65%-100% standart 

desiasi 2,46286 dan rata-rata 
31,4815. dari teknik aalisis 

regresi linier sederhana 

didapatkan rata-rata pengaruh 
sebesar 33,254. Untuk 

signifikansi taraf nyata 0,05 

dan dk 52 dari daftar distribusi 
t diperoleh t=2,67373 yang 

diperoleh dari peneliti ini 

berarti antara kegiatan majelis 

ta’lim mempunyai korelasi 
yang signifikan dengan 

perilaku keberagaman remaja 

Teknik 
pengumpulan 

data 

menggunakan 
observasi, 

angket, dan 

dokumentasi. 
Termasuk 

penelitian 

kuantitatif 

Analisis 
datanya 

menggunakan 

analisis 
regrensi linier 

4 Maisaroh Pengaruh Pengajian 
Terhadap 

Secara keseluruhan variabel 
Pengajian (X) dengan 

Mengumpulk
an data 

Analisis data 
menggunakan 
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Peningkatan 

Pemahaman Ibadah 

Sholat Jamaah 

Tarekat Qadariyah 
Wa Naqsabandiyah 

di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Ginuk 
Magetan 

mengamati hasil tersebut, 

maka mayoritas dari 83 rata-

rata memberikan jawaban 

kuesioner “Ya”. variabel 
pemahaman jamaah tarekat 

Qadariyah Wa Naqsabandiyah 

(Y) dengan mengamati hasil 
tersebut, maka mayoritas dari 

83 rata-rata memberikan 

jawaban kuesioner “Ya”. 
Hasil nilai standar devisai 

minimum sebesar 0.423 yang 

berarti memiliki data dengan 

variabilitas atau keberagaman 
data semakin kecil atau 

semakin homogen, sedangkan 

nilai standar deviasi 
masximum sebesar 0.501 yang 

berarti bahwa terdapat 

variabilitas data yang besar. 

menggunakan 

angket atau 

kuesioner, 

dokumentasi, 
observasi. 

Dan termasuk 

dalam 
penelitian 

kuantitatif 

SPSS for 

Windows 

5 Muhamad 
Hasyim 

Rosyidi 

Pengaruh Pengajian 
Kitab Hidayatul 

Adzkiya’ Terhadap 

Penigkatan 
Kecerdasan Spiritual 

pada Jamaah Ahlus 

Shofa Wal Wafa di 

Masjid Baitul 
Hikmah Desa 

Kalibader 

Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo 

Setelah melakukan Uji 
Sample T Test didapati hasil 

bahwa rata-rata SQ jamaah 

Ahlus Shafa wal Wafa 
sesudah mengikuti pengajian 

kitab Hidayatul Adzkiya’ 

adalah 29.53. dan dapat 

diambil kesimpuan bahwa 
pengajian kitab Hidayatul 

Adzkiya’ memengaruhi 

peningkatan kecerdasan 
spiritual (SQ) jamaah Ahlus 

Shafa wal Wafa. 

 

Mengumpulk
an data 

menggunakan 

angket atau 
kuesioner, 

dokumentasi, 

observasi. 

Dan termasuk 
dalam 

penelitian 

kuantitatif 

Analisis 
datanya 

menggunakan 

rumus uji 
Paired Sample 

T test 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak 

jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dapat diketahui dengan 

menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis pendekatan 

penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena 

atau gejala yang dilandasi pada teori, asumsi atau andaian. Diartikan sebagai 

pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang 

akanditeliti, sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah 

yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan adalah untuk 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang hendak digunakan.35 

Sedangkan jenis pendekatan penelitian kuantitatif yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif (korelasional). Penelitian ini 

sering disebut dengan penelitian sebab-akibat (klausa korelasional). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih, atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Penelitian ini merupakan pola yang memiliki tingkat tertinggi dibandingkan 

dengan pola deskriptif dan komparatif. Penelitian korelasi 

                                                             
35 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), h.17 
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dapat dibangun melalui teori yang berfungsi untuk mengetahui, meramalkan 

dan mengontrol suatu fenomena.36 

 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.37 

Populasi penelitian merupakan keseluruan dari objek penelitian 

yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 

dapat menjadi sumber data penelitian.38 

Populasi dalam penelitian ini adalah jamaah Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya yang terdiri dari 200 jamaah. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.39 Menurut 

Suharsimi Arikunto mengenai jumlah sampel, maka apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

                                                             
36Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), h. 63 
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Gava Media, 2014)h.80 
38Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), hal. 109 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 131 
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merupakan penelitian pupulasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar, 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.40 

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti mengambil sampel 

jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya sebanyak 60 orang.  

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian yang menggunakan sesuatu metode. 

Penelitian ini menggunakan instrument metode kuesioner atau angket yang 

akan diberikan kepada para responden yaitu jamaah  Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya. 

Para responden akan diberikan alternative jawaban dengan 

menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini, didapat 

jawaban yang tegas. Ya –tidak; benar-salah;pernah-tidak pernah; positif-

negatif dan lain-lain.41 Pada skala guttman hanya ada dua interval yaitu 

setuju atau tidak setuju. Penelitian dengan skala guttman bila ingin 

mendapat jawaban yang tegas terhadap suatu masalah yang ditanyakan. 

Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 

                                                             
40 Ibid, h. 134 
41 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi(Bandung: CV ALFABETA, 1998), h. 77 
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atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah.42 

Dalam penelitian ini menggunakan uji reprusibilitas dan uji 

skalabilitas. Uji reprodusibilitas dengan ketentuan Kr > 0,90 dianggap 

baik. Dan kriteria uji skalabilitas adalah Ks > 0,6 maka dianggap baik. 

Untuk penghitungan validitas tersebut maka disajikan tabel guttman, 

yaitu: 

Tabel 3.1 

Guttman untuk Variabel X 

Responden Pertanyaan Skor Eror 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

                                                             
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 168 
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26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

48 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 4 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 0 

51 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 4 

52 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 4 

53 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 

54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

55 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 4 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 

57 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 2 

58 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 6 4 

59 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 

60 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 6 4 

SUM 58 58 58 58 58 57 58 57 59 58 579 32 

 

N: 60 X 10 = 600 

Kr  = 1 – {e/n} 

= 1- {32/600} 

= 0, 947 
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Dalam penghitungan ini terlihat bahwa Kr > 0,90, sehingga disimpulkan 

bahwa skala untuk variabel X baik untuk digunakan dalam penelitian. 

Ks = 1 – {e/p} 

 = 1 – {32/0,5(600-579)} 

 = 0, 893 

Dalam penghitungan ini terlihat bahwa Ks > 0,60, sehingga disimpulkan 

bahwa skala untuk variabel X baik digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

penghitungan Kr maupun Ks menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk 

variabel X (nomor 1-10) adalah valid. 

Tabel 3.2 

Guttman untuk Skala Variabel Y 

Resp
onde

n 

Pertanyaan Sk
or 

Er
or 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 2 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 0 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 
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24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 2 

33 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 8 

34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 4 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 2 

36 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 6 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

38 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 8 

39 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 4 

40 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 6 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

44 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 1

0 

45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 2 

46 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 6 

47 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 4 

48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

49 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 6 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

51 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 8 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

53 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 4 

54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 17 4 

56 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 6 

57 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 14 8 

58 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1

2 

59 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 6 

60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0 

SU

M 

5

3 

5

6 

5

8 

6

0 

5

6 

5

9 

5

5 

5

8 

5

6 

5

8 

5

6 

5

4 

5

8 

5

7 

5

4 

5

9 

5

7 

5

9 

5

7 

5

6 

11

29 

1

1

8 

 

n: 60 X 20 = 1200 

Kr = 1- {e/n} 

 = 1- {118/1200} 
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 = 0, 901 

 Dalam penghitungan iini terlihat bahwa Kr > 0,90, sehingga disimpulkan 

bahwa skala variabel Y baik digunakan dalam survey 

Ks = 1-{e/p} 

 = 1- {118/0,5(1200-1129)} 

 = 0,803 

 Dalam penghitungan ini terlihat bahwa Ks > 0,60, sehingga dinyatakan 

bahwa skala untuk variabel Y baik untuk digunakan dalam penelitian. Hasil 

penghitungan Kr maupun Ks menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk 

variabel Y (nomor 11-30) adalah valid. 

2. Uji Reabilitas 

Reabilitas merajuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena isntrumen tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan ke responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliable 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.43 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach yang 

digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak 

mempunyai pilihan “benar” atau “salah” maupun “ya” atau “tidak”, 

                                                             
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 178 
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melainkan digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes yang 

mengukur sikap atau perilaku.44 

Tahapan perhitungan uji relibilitas dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach, yaitu: 

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑖
2 =

∑𝑥𝑖
2 −

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑛
 

b. Menentukan nilai varian total 

𝜎𝑖
2 =

∑𝑥2 −
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
 

c. Menentukan reliabilitas instrument 

𝑟
11=[

𝑘

𝑘−1
][1−

∑𝑎𝑏
2

𝑎𝑡
2 ]

 

Keterangan: 

N  =Jumlah Sampel 

𝑥𝑖  =Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

Σχ  =Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑡
2  =Varian total 

∑𝜎𝑏
2 =Jumlah varian butir 

k  =Jumlah butir pertanyaan 

                                                             
44 Syofian siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 75 
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𝑟11  =Koefisien reliabilitas instrumen45 

Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach, bila koefisien reliabilitas 

(𝑟11)>o,6.46 

Bahan perhitungan dalam analisis uji reliabilitas variabel X Kajian 

Rutin menggunakan item pertanyaan yang dinyatakan valid yaitu 

berjumlah 10 pertanyaan kemudian dilakukan analisis menggunakan 

SPSS versi 16 for windows dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Kajian Rutin Ba’da Maghrib 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.619 10 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas tersebut menunjukkan 

bahwa dari 10 item pertanyaan dalam variabel X dengan hasil uji 

reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha sebesar 0,619 > 0,6 

maka dinyatakan reliable. 

Bahan perhitungan dalam uji analisis variabel Y Peningkatan 

Akhlak Jamaah menggunakan 20 pertanyaan kemudian dilakukan 

                                                             
45 Syofian siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 91 
46 Ibid, h. 90 
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analisis menggunakan SPSS versi 16 for windows dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Peningkatan Akhlak Jamaah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.745 20 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas tersebut menunjukkan 

bahwa dari 20 item pertanyaan dalam variabel Y dengan hasil uji 

reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha sebesar 0,745> 0,6 

maka dinyatakan reliable. 

 

D. Teknik Sampling 

Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik random sampling. 

Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.47 

Random sampling juga diberi istiah pengambilan sampel secara 

rambang atau acak yaitu pengambilan sampel yang tanpa pilih-pilih atau 

                                                             
47 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penleitian (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), h.111 
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tanpa pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang telah 

diuji dalam praktek. Karenanya dipandang sebagai teknik sampling paling 

baik dalam penelitian.48 

 

E. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

Variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah) dengan 

demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak 

dapat disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas 

variabelnya, yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut.49 

Variabel bebas atau variabel independen merupakan keadaan 

perlakuan yang menunjukkan keadaan subyek. Variabel bebas 

merupakan variabel yang dikontrol dan dimanipulasi oleh peneliti. 

Variabel terikat atau variabel dependen adalah sesuatu yang diobservasi 

untuk mengetahui perubahan akibat pengaruh dari perlakuan. Dalam hal 

ini variabel terikatnya adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas/VX :Kajian Rutin Ba’da Maghrib  

Variabel terikat/VY :Peningkatan Akhlak Jamaah Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya 

 

 

                                                             
48 Ibid, h.111 
49Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), h. 70 
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2. Indikator Variabel 

Indikator dalam variabel harus sesuai dengan variabel yang akan 

diukur, indicator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas atau Variabel X Kajian Rutin Ba’da Maghrib diukur 

berdasarkan indikator sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

2. Pelajaran 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kajian Rutin Ba’da Maghrib 

Variabel Indikator-indikator Pernyataan Jumlah 

  P N + - Σ 

Kajian 

Rutin 

Ba’da 

Maghrib 

Pengembangan 1,2,3,

4, 

- 4 0 4 

Pelajaran 5,6,7,

8,9,10 

- 6 0 6 

Jumlah Butir Pertanyaan - - 10 0 10 

 

Keterangan: 

 P = Positif 

 N = Negatif 

b. Indikator Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat atau Variabel Y Peningkatan Akhlak Jamaah diukur 

berdasarkan indicator sebagai berikut: 
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1. Akhlak terhadap orang tua 

2. Akhlak terhadap tetangga 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Peningkatan Akhlak Jamaah 

Variabel 
Indikator-

indikator 
Sub 

Indikator 

Pernyataan Jumlah 

  P N + - Σ 

Kajian 

Rutin 

Ba’da 

Maghrib 

Akhlak Terhadap 

Orang Tua 

Sikap 

Menghormati 

11, 

12,13

,14,1

5 

- 5 0 5 

Memuliakan 16,17

,18,1

9,20 

- 5 0 5 

Akhlak Terhadap 

Tetangga 

Tolong 

Menolong 

21,22

,23,2

4,25 

- 5 0 5 

Memuliakan 26,27

,28,2

9,30 

- 5 0 5 

Jumlah Butir Pertanyaan  - - 20 0 20 

 

Keterangan: 

P = Positif 

N = Negatif 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Variabel dan Indikator Penelitian 

 
Variabel Indikator 

Variabel X : Kajian 

Rutin Ba’da Maghrib 

1. Pengembangan 

2. Pelajaran 

Variabel Y : 

Peningkatan Akhlak 

Jamaah 

1. Akhlak terhadap orang tua 

2. Akhlak terhadap tetangga 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket adalah seperangkat pertanyaan yang disusun 

secara logis, sistematis tentang konsep yang menerangkan tentang 

variabel-variabel yang diteliti.50 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yang berupa pengumpulan data yang diperoleh dari 

file gambar, video, dan buku-buku atau literature yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Dokumentasi merupakan data yang bersifat tercetak 

atau bertujuan untuk melengkapi data penelitian. 

3. Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung mencari 

data ke tempat obyek penelitian untuk mendapatkan informasi yang 

jelas dan terperinci secara langsung. Dalam hal ini, peneliti langsung 

datang ke Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

 

 

 

 

                                                             
50 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009),h. 77 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data chi 

kuadrat (𝜒2) untuk menguji hipotesis deskriptif (satu sampel) yang terdiri 

atas dua kategori dan tiga kategori kelas, 

Chi Kuadrat (𝜒2) satu sampel adalah teknik statistic yang digunakan 

untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih klas 

dimana data berbentuk nominal dan sampelnya besar. 

Rumus dasar chi kuadrat adalah sebagai berikut: 

 𝜒2= ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ

𝑘
𝑖=1  

 Keterangan: 

 𝑋2 = Chi Kuadrat 

 𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi 

 𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan51 

 

 

 

 

 

                                                             
51Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.107 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Sejarah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 

Pengertian mendasar tentang masjid menurut ajaran Islam adalah 

“tempat sujud umat yang tidak terikat dengan waktu dan ruang”. Maka 

aspek fungsional lebih menonjol ketimbang sosok bangunannya. Sabda 

Rasulullah SAW (ketika ditanya tentang masjid mana yang pertama di 

dunia ini) : “Dimanapun engkau mendapatkan waktu sholat, tunaikanlah 

sholatmu sebab disitu juga masjid.” 

Sejak zaman Rasulullah masjid bukan hanya tempat ibadah tapi juga 

merupakan pusat kegiatan berdimensi luas. Masjid adalah tempat untuk 

memakmurkan umat dalam arti menigkatkan kualitas umat serta 

kesejahteraan umat lahir dan batin. Di masjid orang bermusyawarah, 

mengurus jenazah, melaksanakan manasik haji, menyelenggarakan 

wisata religi dan bahkan mengatur strategi perang. Maka tidak 

mengherankan bahwa di zaman modern ini banyak masjid dilengkapi 

dengan perpustakaan, sarana olah raga, fasilitas penyelenggaraan akad 

nikah dan sebagainya. 

Propinsi Jawa Timur yang berpenduduk sekitar 35 juta jiwa dan 90% 

diantaranya beragama Islam, memiliki sekitar kurang lebih 6.000 
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masjid terdiri dari masjid jami’, masjid sekolah, masjid warga, masjid 

pesantren dan masjid instansi pemerintah dan swasta. Angka ini belum 

termasuk sejumlah musholla dan langgar yang tersebar di seluruh 

kotamadya dan kabupaten. 

Walau telah memiliki cukup banyak masjid, keinginan masyarakat 

Surabaya untuk memiliki masjid berkala nasiona baik dalam konsep 

arsitektur, skala fisik maupun fungsi ibadahnya, telah terpendam cukup 

lama sebelum beranjak ke permukaan untuk diwujudkan menjadi 

kenyataan. 

Surabaya ibukota Jawa Timur dan kota terbesar nomor dua di 

Indonesia, dengan jumlah penduduk lebih dari 4 juta jiwa memiliki 

populasi Muslim sekitar 90%. Tidaklah berlebihan jika dikatakan disini 

bahwa perjuangan rakyat Surabaya di tahun 1945 adalah perjuangan 

umat Islam, sebagai tercermin dalam takbir “Allahu Akbar” yang 

dipekikkan para pejuang kemerdekaan waktu itu. 

Tak kalah dinamisnya, perjuangan rakyat Surabaya untuk 

menegakkan syi’ar Islam dan mendirikan masjid, terbukti dengan 

hadirnya 2000-an masjid yang tersebar di seluruh pelosok kota. Sejalan 

dengan perkembangan agama Islam di Surabaya, tuntutan umat akan 

sarana ibadah pun menigkat, yang bermuara pada munculnya gagasan-

gagasan untuk mendirikan masjid yang lebih besar dalam skala, dimensi 

dan kualitas. 
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Masjid Al-Akbar Surabaya adalah wujud sebuah impian yang telah 

lama terpendam. Impian umat Islam di kota ini yang jumlahnya 

mendekati 5 juta jiwa, sekaligus menampung aspirasi 35 juta warga 

Jawa Timur pada umumnya. Didirikan di atas tanah seluas 11,2 hektar. 

Masjid Al-Akbar memiliki luas bangunan 28.509 m2 dengan kapasitas 

36.000 jamaah, berlokasi di kawasan Pagesangan Surabaya Selatan, 

tepatnya di tepi jalan tol Surabaya-Malang. 

Masjid Al-Akbar Surabaya diproyeksikan untuk mewujudkan 

konsep masjid dalam arti luas, sebagai Islamic Center dengan peran 

multidimensi dengan misi religius, kutural dan edukatif termasuk wisata 

religi, membangun dunia Islam yang rahmatan al amien. secara 

lahiriahnya Masjid Al-Akbar akan menjadi landmark kota Surabaya, 

dan secara simbolik memperkaya peta dunia Islam, yang tentunya 

mengangkat citra kota ini di mancanegara. 

Masjid Al Akbar dibangun pada tanggal 4 Agustus 1995 atas 

gagasan Mantan Walikota Surabaya Soenarto Soemoprawiro. Sedang 

peletakan batu pertama oleh Wapres Try Sutrisno dan diresmikan 

Presiden KH Abdurrahman Wahid, 10 November 2000. 

Sejak peletakan batu pertama, proses kehadiran masjid ini 

mengalami proses pergulatan panjang untuk bisa hadir ditengah 

masyarakat metro bernuansa jawa ini. Padahal, dalam konsep 

pembangunan awalnya, masjid ini ingin dihadirkan dalam tempo 

sesingkat mungkin. Bahkan, untuk menjawab keinginan percepatan itu, 
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pelaksana proyek berani melakukan pembangunan dengan sistem fast 

track. Yaitu sebuah sistem dimana perencana diselesaikan bersamaan 

dengan pelaksanaan di lapangan. 

Tapi, sekali lagi, itulah kemampuan kita sebagai manusia. 

Keinginan seperti apapun, kalau memang harus melalui proses panjang, 

maka proses itu tak bisa dihilangkan. Pun demikian nampaknya dengan 

proses kehadiran Masjid Al-Akbar Surabaya. Perencanaan itu, 

percepatan itu, strategi itu, keinginan itu, semua harus tunduk pada 

perjalanan yang telah ditentukan. 

 

B. Penyajian Data 

Setelah peneliti melakukan penelittian lapangan, maka selanjutnya 

menyajikan data hasil penelitian lapangan. Dalam penggalian data tersebut 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket. Penyajian 

data yang dapat diambil dari angket adalah sebagai berikut: 

1. Tabel Frekuensi Jawaban Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Frekuensi Soal nomor 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda sering mengikuti kajian rutin 

ba’da maghrib sebanyak 58 orang atau sebesar 96,7%, sedangkan yang 

menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 3,3%. Dari penjelasan diatas 

dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban 

ya pada pertanyaan apakah anda sering mengikuti kajian rutin ba’da 

maghrib dengan presentase 96,7% atau 58 orang dan yang rendah 

memilih jawaban tidak dengan presentase 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.2 

Frekuensi Soal Nomor 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Ya 2 3.3 3.3 3.3 

1=Tidak 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda menanyakan materi yang 

kurang dipahami saat mengikuti kajian rutin ba’da maghrib sebanyak 58 

orang atau sebesar 96,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 

orang atau 3,3%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa 

responden yang paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan 

apakah anda menanyakan materi yang kurang dipahami saat mengikuti 

kajian rutin ba’da maghrib dengan presentase 96,7% atau 58 orang dan 
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yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 3,3% atau 2 

orang. 

Tabel 4.3 

Frekuensi Soal Nomor 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah di dalam kajian rutin ba’da 

maghrib membahas tentang akhlak sebanyak 58 orang atau sebesar 

96,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 3,3%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling 

tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah di dalam kajian rutin 

ba’da maghrib membahas tentang akhlak dengan presentase 96,7% atau 

58 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 

3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.4 

Frekuensi Soal Nomor 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda mengikuti kajian rutin untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang akhlak sebanyak 58 orang atau 

sebesar 96,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 

3,3%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda 

mengikuti kajian rutin untuk mendapatkan pengetahuan tentang akhlak 

dengan presentase 96,7% atau 58 orang dan yang rendah memilih 

jawaban tidak dengan presentase 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.5 

Frekuensi Soal Nomor 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah di dalam kajian rutin ba’da 

maghrib membahas tentang akhlak kepada orang tua sebanyak 58 orang 

atau sebesar 96.7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang 

atau 3,3%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah di dalam 

kajian rutin ba’da maghrib membahas tentang akhlak kepada orang 
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tuadengan presentase 96,7% atau 58 orang dan yang rendah memilih 

jawaban tidak dengan presentase 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.6 

Frekuensi Soal Nomor 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah kajian rutin ba’da maghrib 

membahas tentang akhlak kepada tetangga sebanyak 57 orang atau 

sebesar 95%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling 

tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah kajian rutin ba’da 

maghrib membahas tentang akhlak kepada tetangga dengan presentase 

95% atau 57 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan 

presentase 5% atau 3 orang. 

 

Tabel 4.7 

Frekuensi Soal Nomor 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah kajian rutin ba’da maghrib 

membahas tentang sikap menghormati kedua orang tua dengan baik 

sebanyak 58 orang atau sebesar 96,7%. Sedangkan yang menjawab tidak 

sebanyak 2 orang atau 3,3%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, 

bahwa responden yang paling tinggi menjawab ya pada pertanyaan 

apakah kajian rutin ba’da maghrib membahas tentang sikap 

menghormati kedua orang tua sebanyak 96,7% atau 58 orang, 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.8 

Frekuensi Soal Nomor 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah kajian rutin ba’da maghrib 

membahas tentang memuliakan kedua orang tua sebanyak 57 orang atau 

sebesar 95%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling 

tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah kajian rutin ba’da 

maghrib membahas tentang memuliakan kedua orang tua dengan 
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presentase 95% atau 57 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 5% atau 3 orang. 

Tabel 4.9 

Frekuensi Soal Nomor 9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 1 1.7 1.7 1.7 

1=Ya 59 98.3 98.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah memuliakan tetangga pernah 

dibahas dalam kajian rutin ba’da maghrib sebanyak 59 orang atau 

sebesar 98,3%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 1 orang atau 

1,7%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah memuliakan 

tetangga pernah dibahas dalam kajian rutin ba’da maghrib dengan 

presentase 98,3% atau 59 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 1,7% atau 1 orang. 

Tabel 4.10 

Frekuensi Soal Nomor 10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah bersikap tolong menolong 

dibahas dalam kajian rutin ba’da maghrib sebanyak 58 orang atau 

sebesar 96,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 

3,3%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah bersikap 

tolong menolong dibahas dalam kajian rutin ba’da maghrib dengan 

presentase 96,7% atau 58 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.11 

Frekuensi Soal Nomor 11 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 7 11.7 11.7 11.7 

1=YA 53 88.3 88.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu patuh terhadap 

perintah kedua orang tua sebanyak 53 orang atau sebesar 88,3%, 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 7 orang atau 11,7%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu patuh terhadap 

perintah kedua orang tua dengan presentase 88,3% atau 53 orang dan 
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yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 11,7% atau 7 

orang. 

Tabel 4.12 

Frekuensi Soal Nomor 12 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 6 10.0 10.0 10.0 

1=Ya 54 90.0 90.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu menggunakan bahasa 

yang santun dan lemah lembut terhadap kedua orang tua sebanyak 54 

orang atau sebesar 90%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 6 

orang atau 10%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa 

responden yang paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan 

apakah anda selalu menggunakan bahasa yang santun dan lemah lembut 

terhadap kedua orang tua dengan presentase 90% atau 54 orang dan 

yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 10% atau 6 

orang. 

Tabel 4.13 

Frekuensi Soal Nomor 13 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 5 8.3 8.3 8.3 

1=Ya 55 91.7 91.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda tidak pernah mengucapkan 

“ah” jika diperintah oleh kedua orang tua sebanyak 55 orang atau sebesar 

91,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 5 orang atau 8,3%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling 

tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda tidak pernah 

mengucapkan “ah” jika diperintah oleh kedua orang tua dengan 

presentase 91,7% atau 55 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 8,3% atau 5 orang. 

Tabel 4.14 

Frekuensi Soal Nomor 14 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1=Ya 60 100.0 100.0 100.0 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu mengucap terimakasih 

atas pemberian kedua orang tua sebanyak 60 orang atau sebesar 100. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu mengucap 

terimakasih atas pemberian kedua orang tua dengan presentase 100% 

atau 60 orang. 
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Tabel 4.15 

Frekuensi Soal Nomor 15 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 4 6.7 6.7 6.7 

1=Ya 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu meminta maaf jika 

melakukan kesalahan kepada kedua orang tua sebanyak 56 orang atau 

sebesar 93,3%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 4 orang atau 

6,7%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu 

meminta maaf jika melakukan kesalahan kepada kedua orang tua dengan 

presentase 93,3% atau 56 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 6,7% atau 4 orang. 

Tabel 4.16 

Frekuensi Soal Nomor 16 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 1 1.7 1.7 1.7 

1=Ya 59 98.3 98.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu mencium tangan kedua 

orang tua ketika anda bepergian sebanyak 59 orang atau sebesar 98,3%, 
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sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 1 orang atau 1,7%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu mencium 

tangan kedua orang tua ketika anda bepergian dengan presentase 98,3% 

atau 59 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 

1,7% atau 1 orang. 

 

Tabel 4.17 

Frekuensi Soal Nomor 17 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 8 13.3 13.3 13.3 

1=Ya 52 86.7 86.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda mendengar jika diberikan 

nasihat oleh kedua orang tua sebanyak 52 orang atau sebesar 86,7%, 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 8 orang atau 13,3%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda mendengar jika 

diberikan nasihat oleh kedua orang tua dengan presentase 86,7% atau 52 

orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 13,3% 

atau 8 orang. 
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Tabel 4.18 

Frekuensi Soal Nomor 18 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu merawat dengan baik 

kedua orang tua sebanyak 58 orang atau sebesar 96,7%, sedangkan yang 

menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 3,3%. Dari penjelasan diatas 

dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban 

ya pada pertanyaan apakah anda selalu merawat dengan baik kedua orang 

tua dengan presentase 96,7% atau 58 orang dan yang rendah memilih 

jawaban tidak dengan presentase 3,3% atau 2 orang. 

Tabel 4.19 

Frekuensi Soal Nomor 19 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 4 6.7 6.7 6.7 

1=Ya 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda memberi hadiah kepada 

kedua orang tua sebanyak 56 orang atau sebesar 93,3%, sedangkan yang 

menjawab tidak sebanyak 4 orang atau 6,7%. Dari penjelasan diatas 
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dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban 

ya pada pertanyaan apakah anda memberi hadiah kepada kedua orang tua 

dengan presentase 93,3% atau 56 orang dan yang rendah memilih 

jawaban tidak dengan presentase 6,7% atau 4 orang. 

Tabel 4.20 

Frekuensi Soal Nomor 20 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 2 3.3 3.3 3.3 

1=Ya 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda pernah mewujudkan apa 

yang diharapkan kepada orang tua sebanyak 58 orang atau sebesar 

96,7%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 3,3%. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling 

tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda pernah 

mewujudkan apa yang diharapkan kepada orang tua dengan presentase 

96,7% atau 58 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan 

presentase 3,3% atau 2 orang. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 
 

Tabel 4.21 

Frekuensi Soal Nomor 21 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda senang berbagi makanan 

kepada tetangga sebanyak 57 orang atau sebesar 95%, sedangkan yang 

menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. Dari penjelasan diatas dapat 

diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban ya pada 

pertanyaan apakah anda senang berbagi makanan kepada tetangga 

dengan presentase 95% atau 57 orang dan yang rendah memilih jawaban 

tidak dengan presentase 5% atau 3 orang. 

Tabel 4.22 

Frekuensi Soal Nomor 22 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 5 8.3 8.3 8.3 

1=Ya 55 91.7 91.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda pernah meminjamkan barang 

yang dibutuhkan oleh tetangga sebanyak 55 orang atau sebesar 91,7%, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 5 orang atau 8,3%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda pernah meminjamkan 

barang yang dibutuhkan oleh tetangga dengan presentase 91,7% atau 55 

orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 8,3% 

atau 5 orang. 

Tabel 4.23 

Frekuensi Soal Nomor 23 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu membantu tetangga 

saat tetangga dalam kesulitan sebanyak 57 orang atau sebesar 95%, 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu membantu 

tetangga saat tetangga dalam kesulitan dengan presentase 95% atau 57 

orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 5% 

atau 3 orang. 
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Tabel 4.24 

Frekuensi apakah anda pernah menjadi bagian dari hajatan 

acara yang diadakan oleh tetangga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakan anda pernah menjadi bagian dari 

hajatan acara yang diadakan oleh tetangga sebanyak 57 orang atau sebesar 

95%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakan anda pernah menjadi bagian 

dari hajatan acara yang diadakan oleh tetangga dengan presentase 95% atau 

57 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 5% 

atau 3 orang. 

Tabel 4.25 

Frekuensi apakah anda pernah memberikan dukungan 

apabila tetangga membutuhkan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 7 11.7 11.7 11.7 

1=Ya 53 88.3 88.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda pernah memberikan 

dukungan apabila tetangga membutuhkan sebanyak 53 orang atau 

sebesar 88,3%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 7 orang atau 

11,7%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda pernah 

memberikan dukungan apabila tetangga membutuhkan dengan 

presentase 88,3% atau 53 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 11,7% atau 7 orang. 

Tabel 4.26 

Frekensi apakah anda tidak pernah mempunyai masalah 

dengan tetangga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 1 1.7 1.7 1.7 

1=Ya 59 98.3 98.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda tidak pernah mempunyai 

masalah dengan tetangga sebanyak 59 orang atau sebesar 98,3%, 

sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 1 orang atau 1,7%. Dari 

penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi 

memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda tidak pernah 

mempunyai masalah dengan tetangga dengan presentase 98,3% atau 59 
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orang dan yang rendah memilih jawaban tidak dengan presentase 1,7% 

atau 1 orang. 

Tabel 4.27 

Frekuensi apakah anda pernah menyapa tetangga dengan 

ramah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda pernah menyapa tetangga 

dengan ramah sebanyak 57 orang atau sebesar 95%, sedangkan yang 

menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. Dari penjelasan diatas dapat 

diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban ya pada 

pertanyaan apakah anda pernah menyapa tetangga dengan ramah dengan 

presentase 95% atau 57 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 5% atau 3 orang. 

 

Tabel 4.28 

Frekuensi Soal Nomor 28 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1=Ya 60 100.0 100.0 100.0 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu bertutur kata yang baik 
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kepada tetangga sebanyak 60 orang atau sebesar 100%. Dari penjelasan 

diatas dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih 

jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu bertutur kata yang baik 

kepada tetangga dengan presentase 100% atau 60. 

Tabel 1.29 

Frekuensi Soal Nomor 29 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 3 5.0 5.0 5.0 

1=Ya 57 95.0 95.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu menjaga hubungan 

baik dengan tetangga sebanyak 57 orang atau sebesar 95%, sedangkan 

yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 5%. Dari penjelasan diatas 

dapat diketahui, bahwa responden yang paling tinggi memilih jawaban 

ya pada pertanyaan apakah anda selalu menjaga hubungan baik dengan 

tetangga dengan presentase 95% atau 57 orang dan yang rendah memilih 

jawaban tidak dengan presentase 5% atau 3 orang. 

Tabel 4.30 

Frekuensi Soal Nomor 30 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0=Tidak 4 6.7 6.7 6.7 

1=Ya 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari 60 responden yang 

menjawab ya pada pertanyaan apakah anda selalu bersikap murah hati 

dengan tetangga sesuai dengan ajaran nabi sebanyak 56 orang atau 

sebesar 93,3%, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 4 orang atau 

6,7%. Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa responden yang 

paling tinggi memilih jawaban ya pada pertanyaan apakah anda selalu 

bersikap murah hati dengan tetangga sesuai dengan ajaran nabi dengan 

presentase 93,3% atau 56 orang dan yang rendah memilih jawaban tidak 

dengan presentase 6,7% atau 4 orang. 

2. Analisis Data Korelasional 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 

merupakan proses menemukan pengetahuan menggunakan data-data 

lengkap yang berupa angka sebagai alat ukur menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini menggunakan chi 

kuadrat untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kajian rutin ba’da 

maghrib terhadap peningkatan akhlak jamaah masjin nasional Al-Akbar 

Surabaya. Analisis data chi kuadrat menggunakan program SPSS versi 

16 for windows. Berikut hasil analisis data menggunakan program SPSS 

versi 16 for windows: 
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Tabel 4.32 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 27.385a 21 .158 

Likelihood Ratio 22.342 21 .380 

Linear-by-Linear Association 5.624 1 .018 

N of Valid Cases 60   

a. 31 cells (96.9%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .03. 

 

Tabel Chi Squere tersebut menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 

0,158. Dengan hasil analisis tersebut dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan membandingkan taraf Asymp Signifikansi dengan 

galatnya. 

a. Jika nilai Asymp Signifikansi ˂ 0,05 maka Ho ditolak 

b. Jika nilai Asymp Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan analisis data, selanjutnya adalah menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ada tidaknya pengaruh kajian 

rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak jamaah masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya. Dari hasil nilai koefisien korelasi product moment data 

diatas dapat dinyatakan signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan 

antara nilai Asymp. Sig. dengan batas kritis yakni 0,05.. 

Pengujian: 

a. Jika nilai Asymp Signifikansi ˂ 0,05 maka Ho ditolak 
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b. Jika nilai Asymp Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh sebesar 

0,254, jika dibandingkan dengan Asymp Signifikansi 0,158 maka 

Asymp.Sig lebih kecil daripada r tabel (0,158˂ 0,254), sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara pengaruh 

kajian rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak jamaah masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data korelasional pada tabel 4.32 nilai 

signifikansi variabel kajian rutin ba’da maghrib (X) terhadap variabel 

peningkatan akhlak jamaah (Y) sebesar 0,000 ˂ 0,05, maka variabel ini 

bernilai signifikan. Dengan demikian H0 ditolak, artinya ada pengaruh 

antara kajian rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak jamaah 

masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh yang positif, yaitu setelah mengikuti kajian rutin 

ba’da maghrib berdampak meningkatnya akhlak jamaah masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. Hal ini dibuktikan dari hasil perbandingan 

Asym. Sig dengan r tabel yaitu r hitung lebih besar dari pada r tabel 

(0,158 ˂ 0,254) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). 

2. Besar pengaruh kajian rutin ba’da maghrib terhadap peningkatan akhlak 

jamaah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya menunjukkan angka 0,158. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, penelitian dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk masjid Nasional Al-Akbar Surabaya agar dapat mengembangkan 

dakwahnya agar dapat memberikan pesan-pesan dan pengaruh yang 

positif dan diterima oleh jamaah atau masyarakat . 

2. Untuk semua yang akan melakukan penelitian sejenis pada masa yang 

akan datang, peneliti berharap akan mampu memberikan penyajian data 

yang lebih lengkap dan terperinci supaya dapat memberikan 
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3. kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan 

datang. 
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